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Radikalisme di Indonesia selalu mengalami gejolak pada setiap tahunnya. 
Perhitungan hasil proyeksi menyebutkan bahwa potensi pelaku tindak radikal di 
Indonesia masih sangat tinggi, yaitu 7,7% dari total 11 juta penduduk. Kemudian 
hasil survei lainnya juga menyebutkan bahwa 4% atau sekitar 10 juta warga 
Indonesia mendukung ISIS dan kebanyakan pendukung tersebut merupakan anak 
muda. Hal ini juga makin diperkuat oleh data yang menyatakan bahwa 23,4% dari 
1.800 respoden di Indonesia menyetujui kesiapannya untuk berjihad dan 
mendirikan khilafah. Namun yang sangat disayangkan saat ini yaitu dibalik angka 
radikalisme yang tinggi tersebut belum sebanding dengan penanggulangan yang 
dilakukan, terutama pada aspek antisipasi, deteksi, dan deradikalisasi bagi 
kalangan peserta didik sekolah menengah atas yang sudah terpapar. Kebanyakan 
penanggulangan yang dilakukan lebih kepada penangkapan pelaku teror dan 
deradikalisasi bagi para pelaku teror, sehingga seringkali terjadi kasus di mana 
pelaku teror terus ditangkap akan tetapi bibit lain terus bermunculan. Oleh sebab 
itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan acuan mengenai bagaimana 
penanggulangan paham radikal khususnya pada kalangan peserta didik sekolah 
menengah atas dapat dilakukan melalui pengukuran dan deteksi. Harapannya 
melalui penelitian ini pihak-pihak yang berperan mengawasi dan mendidik para 
peserta didik mampu mengambil kebijakan yang lebih tepat dan efektif dalam 
menganggulangi radikalisme yang terjadi pada mereka. Adapun pendekatan yang 
dilakukan pada penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
metode survei. Hasilnya menunjukan bahwa 15% peserta didik memiliki tingkat 
radikalisme yang tinggi, kemudian 70% memiliki tingkat radikalisme yang sedang 
dan 15% lainnya memiliki tingkat radikalisme yang rendah. Akan tetapi, peserta 
didik yang berkategori sedang dan rendah tersebut bukan berarti tidak memiliki 
pemahaman radikal yang berbahaya karena hasil pengukuran terus disesuaikan 
dengan isu-isu kelompok radikal yang berkembang di Indonesia dengan 
transformasi ideologi yang berbeda. 
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The problem of radicalism in Indonesia always experiences fluctuations every 
year. The calculation of the projection results states that the potential for radical 
actors in Indonesia is still very high, namely 7.7% of the total 11 million 
population. Then the results of another survey also stated that 4% or around 10 
million Indonesians supported ISIS and most of these supporters were young 
people. This is also further strengthened by data which states that 23.4% of 1,800 
respondents in Indonesia agree on their readiness to carry out jihad and establish a 
caliphate. However, what is very unfortunate at this time is that behind the high 
number of radicalism, it is not yet comparable to the countermeasures carried out, 
especially in the aspects of anticipation, detection and deradicalization among 
exposed high school students. Most of the countermeasures that are carried out are 
more concerned with arresting terror actors and de-radicalizing terror actors, so 
that there are often cases where terrorists continue to be arrested but other seeds 
continue to appear. Therefore, this study aims to provide a reference on how to 
overcome radicalism, especially among high school students, can be done through 
measurement and detection for high school students. The hope is that through this 
research the parties who play a role in supervising and educating students are able 
to take more appropriate and effective policies in tackling the radicalism that 
occurs to them. The approach taken in this study is to use a quantitative approach 
with a survey method. The results show that 15% of students have a high level of 
radicalism, then 70% have a moderate level of radicalism and the other 15% have 
a low level of radicalism. However, students who are in the medium and low 
categories do not mean they do not have dangerous radical understandings 
because the measurement results are continuously adjusted to the issues of radical 
groups that are developing in Indonesia with different ideological transformations 
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